BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Dari pembahasan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diarik

kesimpulan bahwa :

1. Berdasarkan survei terhadap rute mobil tangki Semarang-Kendal
ditemukan beberapa jenis risiko. Jenis risikonya adalah kurangnya sarana
perlengkapan jalan seperti tidak ada rambu peringatan jembatan dan tidak
ada marka jalan, tikungan tajam, jembatan dengan penyempitan jalan
tanpa rambu lalu lintas, perlintasan kereta api, pasar dan zona sekolah.

2. Hasil pengkategorian risiko pada rute mobil tangki Pertamina Semarang-
Kendal sebagai berikut, untuk Segmen 1 (Pengapon) dengan kategori
risiko Tidak Berbahaya (TB) nilai risiko 9, Segmen 2 (Yos Sudarso) nilai
risiko 8 dengan kategori Tidak Berbahaya (TB), Segmen 3 (Siliwangi)
nilai risiko 8 dengan kategori Tidak Berbahaya (TB), Segmen 4
(Kaliwungu) dengan kategori Sangat Berbahaya (SB) nilai risiko 440,
Segmen 5 (Brangsong) dengan kategori Sangat Berbahaya (SB) nilai
risiko 380 dan segmen 6 (Jambearum) dengan kategori Cukup Berbahaya
(CB) nilai risiko 210.

3. Dari hasil pengkategorian tersebut telah disusun usulan penanganan
terhadap rute Semarang-Kendal sebagai upaya dalam mengurangi risiko
kecelakaan mobil tangki Pertamina dan pembuatan Kartu Rute serta
Buku Saku Awak Mobil Tangki (terlampir).
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian, dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Mengaplikasikan hasil manajemen risiko pada rute Semarang-Kendal
untuk mengetahui seberapa besar dampak yang ditimbulkan dari adanya
manajemen risiko pengkategorian segmen jalan terhadap keselamatan
jalan.

2. Melakukan pembaharuan secara berkala terhadap penilaian kategori risiko
dan dokumen manajemen risiko untuk menyesuaikan dengan perubahan
yang terjadi pada rute tersebut.

3. Melakukan penelitian lanjutan dengan mengembangkan hasil manajemen
risiko pengkategorian segmen jalan terhadap sistem informasi sebagai

panduan awak mobil tangki Pertamina melalui pemanfaatan gadget.
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